BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengembangan instrumen penilaian dilakukan dengan melakukan studi literatur dari
beberapa peraturan yang ada di dalam maupun luar negeri. Studi literatur tersebut
menghasilkan variabel yang nanti akan dilakukan pengembangan. Variabel yang ada akan
melalui tahap reduksi berdasarkan jurnal atau buku. Setelah dilakukan reduksi, maka parameter
penilaian dapat segera dilakukan validasi kepada beberapa ahli agar parameter menjadi lebih
valid. Instrumen penilaian memiliki 2 kategori utama yaitu struktural (50%) dan nonstruktural
(50%). Kategori nonstruktural terdiri dari 5 subkategori yaitu kebijakan dan panduan (21%),
pengetahuan dan sikap terhadap risiko bencana pada sekolah inklusi (33%), rencana untuk
keadaan darurat bencana (13%), sistem peringatan bencana (10%), dan mobilisasi sumber daya
(23%). Selain itu untuk indikator nonstruktural terdiri dari surat atau dokumen prosedur
operasional standar kebencanaan (100%), sosialisasi pengetahuan dan sikap dalam menghadapi
kebencanaan (75%), pemahaman komunitas sekolah inklusi (25%), PROTAP evakuasi
bencana (53%), rencana evakuasi bencana (33%), posko atau UKS (14%), PROTAP peringatan
bencana (59%), keberadaan alat peringatan bencana (25%), informasi suara (16%), gugus siaga
bencana (50%), dan mobilisasi sumber daya (50%). Indikator nonstruktural memiliki 18
subindikator. Kategori struktural terdiri dari 3 subkategori yaitu struktural dan arsitektural
(57%), perabotan dan isinya (14%), dan peralatan pendukung lainnya (29%). Setiap
subkategori memiliki indikator yaitu dokumen sekolah inklusi (15%), plafon (6%), tangga
umum (28%), selasar (13%), lorong/koridor (16%), pintu ruang kelas (15%), jendela kaca
(8%), meja (17%), kursi (12%), handrail (23%), ramp (48%), instalasi listrik (75%) dan alat
pemadam kebakaran (25%). Indikator struktural memiliki 45 subindikator. Selain itu, terdapat
bobot dan skoring untuk setiap kategori sampai dengan subindikator. Pembobotan dilakukan
dengan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Sedangkan untuk skoring dilakukan
dengan menggunakan 2 metode yaitu Skala Guttman dan AHP.

Parameter penilaian yang sudah dikembangkan dapat digunakan untuk menilai sekolah
inklusi. Sekolah yang menjadi objek penilaian adalah sekolah SD swasta inklusi dan sekolah
SD negeri inklusi. Dari penilaian yang dilakukan pada sekolah swasta dan negeri didapatkan
hasil dimana sekolah swasta memiliki tingkat kesiapsiagaan sedang sebesar 60,03%,

sedangkan sekolah negeri memiliki tingkat kesiapsiagaan rendah sebesar 49,75%. Meskipun
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memiliki tingkat yang rendah, tetapi terdapat beberapa kelebihan sekolah negeri dibandingkan
sekolah swasta terkait kesiapsiagaan bencana seperti kelengkapan kebijakan atau peraturan
sekolah terkait kesiapsiagaan bencana, memiliki rambu kebencanaan yang lebih beragam yaitu
rambu exit dan titik kumpul dan tidak terdapat objek disepanjang selasar atau koridor sehingga
mempermudah proses evakuasi.

Mengingat bahwa kedua sekolah belum memiliki tingkat kesiapsiagaan yang tinggi
terhadap bencana gempa bumi, maka perlu adanya usulan perbaikan kepada sekolah inklusi
agar dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Beberapa contoh bentuk usulan
untuk sekolah swasta dan negeri adalah perlu adanya kelengkapan dokumen baik itu dokumen
kebijakan maupun dokumen administratif sekolah, perlu adanya kerja sama dengan pihak
kebencanaan, pemasangan rambu evakuasi yang lebih bervariatif disertai dengan penerangan,
pemasangan lampu darurat, perlindungan kabel listrik, pengadaan peta jalur evakuasi serta
penyesuaian perabotan struktural dan arsitektural sesuai standar yang ada.

5.2 Saran
Pengembangan instrumen perlu dilakukan pada sekolah-sekolah selain tingkat SD dan sekolah-

sekolah yang berada di luar Bandung.
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